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A. Pendahuluan
Kemutakhiran sarana dan prasarana merupakan aspek yang mencerminkan sejauh mana fasilitas yang dimiliki sebuah institusi pendidikan tinggi mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan kompetensi yang terus bergerak maju. Sebuah institusi yang hanya berfokus pada kelengkapan dan keterawatan fasilitas tanpa memperbarui relevansinya terhadap perkembangan zaman akan berisiko menghasilkan lulusan yang tidak siap menghadapi dinamika dunia kerja yang sesungguhnya. Kemutakhiran, dengan demikian, bukan sekadar soal kebaruan fisik suatu alat, melainkan soal kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan kompetensi masa kini dan masa depan.
Dalam konteks Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia bokemutakhiran sarana dan prasarana memiliki makna yang sangat konkret. Pendidik anak usia dini yang profesional di era sekarang dituntut untuk menguasai berbagai pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, mampu mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif, serta terampil dalam memanfaatkan perangkat digital untuk mendukung tumbuh kembang anak. Untuk mewujudkan kompetensi-kompetensi tersebut, mahasiswa membutuhkan akses terhadap fasilitas yang tidak sekadar ada, tetapi juga relevan dan mutakhir.
Laporan ini mengkaji aspek kemutakhiran sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berdasarkan data inventarisasi resmi institusi. Kajian dilakukan dengan menganalisis jenis-jenis fasilitas yang tersedia, menilai relevansinya terhadap perkembangan ilmu pendidikan anak usia dini dan teknologi pembelajaran terkini, serta mengidentifikasi celah kemutakhiran yang perlu mendapat perhatian dalam pengembangan fasilitas ke depan. Laporan ini disusun secara deskriptif dan analitis untuk memberikan gambaran yang komprehensif kepada pemangku kepentingan mengenai posisi kemutakhiran fasilitas Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia saat ini.


B. Kemutakhiran Prasarana Gedung dan Bangunan
1. Relevansi Fungsi Gedung terhadap Kebutuhan Akademik Masa Kini
Kemutakhiran prasarana gedung tidak semata-mata dinilai dari tahun pembangunan atau kebaruan material bangunannya, melainkan dari sejauh mana fungsi dan kapasitas gedung tersebut mampu mengakomodasi kebutuhan akademik yang berkembang saat ini. Dalam perspektif ini, seluruh sepuluh gedung yang dimiliki institusi menunjukkan relevansi fungsi yang cukup baik terhadap kebutuhan penyelenggaraan pendidikan tinggi modern.
Gedung Rektorat dengan luas 4.000 m2 yang berfungsi sebagai pusat layanan administrasi, akademik, dan informasi mencerminkan model tata kelola institusi modern yang mengintegrasikan berbagai layanan dalam satu pusat koordinasi. Keberadaan pusat layanan yang terpusat dan luas ini relevan dengan tuntutan efisiensi dan kemudahan akses layanan yang menjadi standar institusi pendidikan tinggi masa kini.
Gedung E dan Gedung F yang difungsikan sebagai gedung perkuliahan terpadu mencerminkan pendekatan modern dalam pengelolaan ruang akademik, di mana ruang-ruang kuliah digunakan secara fleksibel lintas program studi berdasarkan kebutuhan jadwal, bukan terikat secara eksklusif pada satu fakultas. Model pengelolaan ruang kuliah terpadu seperti ini merupakan praktik yang lazim diterapkan oleh institusi-institusi pendidikan tinggi yang efisien dan adaptif.
Gedung Perpustakaan dengan luas 3.713 m2 yang difungsikan sebagai pusat sumber belajar dan literasi mencerminkan konsep perpustakaan modern yang melampaui fungsi konvensional sebagai tempat penyimpanan buku. Fungsi sebagai pusat sumber belajar mengindikasikan bahwa gedung ini dirancang untuk mengakomodasi berbagai modalitas belajar, mulai dari membaca mandiri, diskusi kelompok, hingga akses terhadap sumber belajar digital. Konsep ini sejalan dengan paradigma perpustakaan akademik abad ke-21 yang menempatkan perpustakaan sebagai pusat pembelajaran aktif, bukan sekadar gudang koleksi.
Gedung Sains Bisnis dengan luas 1.063,33 m2 yang berfungsi sebagai pusat layanan Bisnis, Ekonomi, dan Sains MIPA mencerminkan adanya pengembangan


fasilitas yang mengikuti perkembangan kebutuhan akademik interdisipliner. Sementara itu, Gedung C sebagai pusat layanan FKIP tempat PGPAUD bernaung, Gedung D yang melayani Fakultas Teknik dan Sains dan Teknologi, serta Gedung G yang melayani Fakultas Ekonomi, semuanya mencerminkan pengorganisasian fasilitas yang terstruktur berdasarkan klaster keilmuan, yang merupakan pendekatan yang umum diadopsi oleh institusi pendidikan tinggi yang terorganisir dengan baik.
2. Catatan terhadap Kemutakhiran Prasarana Gedung
Meskipun fungsi seluruh gedung menunjukkan relevansi yang baik, data inventarisasi yang tersedia tidak mencantumkan informasi mengenai tahun pembangunan atau terakhir kali dilakukan renovasi besar pada masing-masing gedung. Ketiadaan data ini membatasi penilaian kemutakhiran secara lebih mendalam, khususnya terkait dengan apakah infrastruktur di dalam gedung-gedung tersebut, seperti sistem instalasi listrik, jaringan internet, sistem pendingin, dan tata letak ruang, telah disesuaikan dengan standar infrastruktur teknologi modern.
Dalam era pendidikan tinggi yang semakin digital, kemutakhiran prasarana gedung juga mencakup kesiapan infrastruktur jaringan internet berkecepatan tinggi di seluruh sudut gedung, ketersediaan stop kontak dan colokan daya yang memadai di ruang-ruang kuliah untuk mendukung penggunaan laptop dan perangkat mobile mahasiswa, serta sistem smart building yang memungkinkan pengelolaan energi dan keamanan gedung secara efisien. Aspek-aspek ini perlu menjadi perhatian dalam agenda pengembangan prasarana ke depan agar gedung-gedung yang ada tidak hanya terawat secara fisik, tetapi juga mutakhir secara infrastruktur digital.


C. Kemutakhiran Sarana di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia
1. Perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi
Keberadaan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu indikator kemutakhiran yang paling terukur dan langsung relevan dengan tuntutan kompetensi pendidik Pendidikan Bahasa Indonesiamasa kini. Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia tercatat memiliki satu unit komputer, satu unit laptop, satu unit printer, satu unit Infocus beserta LCD Projector, dan dua unit Sound beserta USB.


Keberadaan komputer dan laptop secara bersamaan di laboratorium mencerminkan pendekatan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, di mana komputer desktop menyediakan kekuatan komputasi yang stabil untuk tugas-tugas yang memerlukan sumber daya tinggi, sementara laptop memberikan fleksibilitas mobilitas yang semakin dibutuhkan dalam ekosistem belajar modern. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, kemampuan mengoperasikan kedua jenis perangkat ini sangat relevan karena di dunia kerja mereka akan berhadapan dengan berbagai jenis perangkat yang digunakan di lembaga Pendidikan Bahasa Indonesia modern.
Satu unit Infocus beserta LCD Projector merupakan perangkat presentasi yang saat ini masih relevan dan banyak digunakan di berbagai lembaga pendidikan, termasuk lembaga Pendidikan Bahasa Indonesia. Kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dalam mengoperasikan projector untuk menampilkan media pembelajaran visual bagi anak usia dini merupakan kompetensi praktis yang akan langsung mereka gunakan dalam pekerjaan. Dua unit Sound beserta USB melengkapi kemampuan multimedia laboratorium dalam mendukung pembelajaran berbasis audio, yang sangat penting dalam Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia mengingat musik, nyanyian, dan cerita audio merupakan media pembelajaran utama bagi anak usia dini.
Keberadaan satu unit printer juga mencerminkan kesiapan laboratorium dalam mendukung kebutuhan pencetakan materi pembelajaran, lembar kegiatan anak, dan berbagai dokumen pendukung praktikum. Secara keseluruhan, perangkat-perangkat TIK yang tersedia di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia sudah mencakup komponen dasar yang dibutuhkan untuk mendukung praktikum berbasis teknologi.
2. Relevansi Peralatan terhadap Pembelajaran Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Modern
Di samping perangkat TIK, kemutakhiran Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia juga dapat dinilai dari relevansi peralatan non-teknologi terhadap praktik pembelajaran Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang berkembang saat ini. Meja kayu, kursi, lemari, dan White Board merupakan peralatan dasar yang secara konsisten relevan dalam berbagai konteks pembelajaran, tidak terkecuali di era digital sekalipun. Peralatan-peralatan ini mendukung berbagai pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif yang menjadi inti pedagogi Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia modern.


White Board, misalnya, tetap menjadi media komunikasi visual yang mutakhir dalam konteks pembelajaran interaktif karena fleksibilitasnya yang tidak tertandingi oleh media digital dalam sesi-sesi tertentu. Kemampuan pendidik Pendidikan Bahasa Indonesia untuk menggunakan White Board secara kreatif, misalnya untuk menggambar cepat, membuat peta pikiran bersama anak, atau menuliskan kata-kata yang baru dipelajari, tetap menjadi kompetensi yang sangat relevan dan dibutuhkan.
AC yang tersedia di laboratorium juga mencerminkan perhatian terhadap kenyamanan lingkungan belajar yang merupakan salah satu aspek kemutakhiran dalam desain ruang pembelajaran modern. Penelitian-penelitian terkini dalam bidang neurosains pendidikan menunjukkan bahwa suhu dan kenyamanan termal ruangan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan konsentrasi dan penyerapan informasi. Dengan tersedianya AC yang berfungsi baik, Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia telah mengakomodasi aspek lingkungan belajar yang berbasis bukti ilmiah tersebut.
3. Celah Kemutakhiran di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia
Meskipun peralatan yang ada sudah mencakup komponen-komponen esensial, terdapat beberapa aspek kemutakhiran yang perlu dicermati ketika laboratorium ini diukur terhadap standar praktik Pendidikan Bahasa Indonesia dan teknologi pembelajaran masa kini.
Pertama, data inventarisasi tidak mencantumkan keberadaan alat peraga pembelajaran anak usia dini yang inovatif dan berbasis perkembangan terkini, seperti manipulatif matematika, set eksplorasi sains untuk anak, alat musik edukatif, boneka tangan untuk storytelling, loose parts untuk pembelajaran berbasis permainan, atau kit coding unplugged yang kini mulai diperkenalkan di Pendidikan Bahasa Indonesia berkualitas tinggi di berbagai negara. Alat-alat peraga semacam ini merupakan komponen inti dari laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia yang mutakhir karena secara langsung mensimulasikan lingkungan belajar anak yang ideal.
Kedua, perkembangan teknologi dalam Pendidikan Bahasa Indonesia kini telah melahirkan berbagai perangkat pembelajaran digital yang dirancang khusus untuk anak, seperti tablet edukatif dengan antarmuka ramah anak, kamera untuk dokumentasi portofolio pembelajaran anak secara digital, serta perangkat lunak manajemen kelas Pendidikan Bahasa Indonesia berbasis cloud. Keberadaan perangkat-perangkat seperti ini


di laboratorium akan memungkinkan mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia untuk berlatih mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini secara langsung dan terstruktur.
Ketiga, tren global dalam pendidikan anak usia dini saat ini menempatkan lingkungan belajar berbasis alam dan loose parts sebagai komponen penting dari ruang belajar Pendidikan Bahasa Indonesia yang berkualitas. Meskipun aspek ini sebagian besar bersifat outdoor, simulasinya di dalam laboratorium juga dimungkinkan melalui ketersediaan material alam dan bahan eksplorasi yang beragam.
Catatan-catatan ini bukan berarti laboratorium yang ada saat ini tidak memadai, melainkan merupakan peta jalan pengembangan yang dapat menjadi acuan bagi program studi dalam merencanakan pembaruan dan penambahan fasilitas laboratorium secara bertahap dan terencana.


D. Kemutakhiran Sarana di Ruang Program Studi
1. Infrastruktur Digital
Ruang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dilengkapi dengan satu unit wifi berkualitas sangat baik dan satu unit proyektor berkualitas sangat baik. Keberadaan wifi di ruang program studi merupakan cerminan adopsi infrastruktur digital yang sangat relevan dan mutakhir dalam konteks pengelolaan program studi masa kini. Konektivitas internet yang stabil dan berkualitas tinggi menjadi kebutuhan dasar yang tidak dapat ditawar dalam era di mana hampir seluruh proses akademik dan administratif berlangsung secara digital, mulai dari pengisian KRS, pengunggahan nilai, komunikasi akademik, penelusuran referensi, hingga pelaksanaan perkuliahan daring dan hybrid.
Proyektor berkualitas sangat baik yang tersedia di ruang program studi mendukung kegiatan presentasi dan diskusi akademik yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari pengelolaan program studi yang dinamis. Kemampuan untuk menampilkan dokumen, data, dan materi secara visual dalam setiap rapat akademik mencerminkan budaya kerja berbasis bukti dan data yang merupakan karakteristik pengelolaan akademik modern.


2. Sistem Pengarsipan dan Dokumentasi
Ketersediaan 43 unit file box di ruang program studi mencerminkan sistem pengarsipan dokumen yang terstruktur dan terstandar. Dalam konteks kemutakhiran, sistem pengarsipan fisik berbasis file box tetap relevan dan bahkan direkomendasikan sebagai bagian dari sistem manajemen dokumen yang komprehensif, terutama untuk dokumen-dokumen yang memiliki nilai hukum dan memerlukan penyimpanan fisik asli, seperti dokumen akreditasi, ijazah, transkrip, dan perjanjian kerja sama.
Dua unit sertifikat akreditasi dalam bingkai yang terpajang di ruang program studi mencerminkan capaian mutu yang diakui secara formal. Sertifikat akreditasi merupakan dokumen kemutakhiran dalam arti yang sesungguhnya karena akreditasi menilai apakah program studi memenuhi standar mutu yang berlaku saat ini, termasuk standar kemutakhiran sarana dan prasarana itu sendiri. Dengan demikian, keberadaan sertifikat akreditasi yang dipajang dengan baik merupakan bukti bahwa program studi telah melewati proses verifikasi kemutakhiran yang ketat oleh lembaga penjaminan mutu eksternal.
Namun demikian, dalam konteks perkembangan manajemen dokumen modern, sistem pengarsipan fisik yang komprehensif idealnya dilengkapi dengan sistem pengarsipan digital yang terintegrasi. Digitalisasi arsip memungkinkan pencarian dokumen yang lebih cepat, perlindungan terhadap kehilangan dokumen akibat bencana, dan kemudahan berbagi dokumen antar pihak yang berkepentingan. Pengembangan sistem pengarsipan digital yang paralel dengan sistem fisik yang sudah ada dapat menjadi salah satu agenda kemutakhiran ruang program studi ke depan.
3. Sarana Pendukung Lingkungan Kerja
Empat unit lampu berkualitas sangat baik dan satu unit dispenser berkualitas sangat baik di ruang program studi mencerminkan perhatian terhadap standar kenyamanan lingkungan kerja yang juga merupakan bagian dari kemutakhiran dalam desain ruang kerja. Pencahayaan yang memadai dan akses terhadap air minum yang bersih merupakan komponen dasar dari lingkungan kerja yang sehat sebagaimana direkomendasikan oleh standar ergonomi dan kesehatan kerja modern.


Meskipun demikian, kemutakhiran lingkungan kerja di era sekarang juga mencakup aspek-aspek yang lebih luas, seperti furnitur ergonomis yang mendukung postur kerja yang baik, pengelolaan akustik ruangan untuk mendukung konsentrasi, dan sistem pendingin udara yang memadai khususnya di daerah beriklim tropis seperti wilayah tempat institusi ini berada. Aspek-aspek ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan ruang program studi yang lebih mutakhir ke depan.


E. Analisis Kemutakhiran Sarana dan Prasarana Secara Terpadu
1. Capaian Kemutakhiran yang Sudah Baik
Secara keseluruhan, sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia telah menunjukkan beberapa capaian kemutakhiran yang patut diakui. Pertama, keberadaan infrastruktur digital berupa wifi di ruang program studi dan berbagai perangkat TIK di laboratorium mencerminkan adopsi teknologi yang relevan dengan kebutuhan pendidikan tinggi masa kini. Kedua, konsep gedung perkuliahan terpadu dan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar mencerminkan pendekatan pengelolaan prasarana yang modern dan efisien. Ketiga, ketersediaan perangkat audio visual di laboratorium mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi yang mutakhir.
Keberadaan AC di laboratorium juga mencerminkan perhatian terhadap standar kenyamanan lingkungan belajar yang berbasis bukti ilmiah. Sistem pengarsipan berbasis file box yang terstandar di ruang program studi mencerminkan manajemen dokumen yang tertib dan sesuai dengan kebutuhan institusi pendidikan tinggi yang berakreditasi. Seluruh capaian ini memberikan fondasi kemutakhiran yang cukup solid bagi penyelenggaraan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
2. Prioritas Pengembangan Kemutakhiran
Berdasarkan analisis terhadap data inventarisasi dan perkembangan standar fasilitas Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia masa kini, terdapat beberapa prioritas pengembangan yang dapat menjadi agenda kemutakhiran Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia ke depan.
Prioritas pertama adalah pengembangan koleksi alat peraga Pendidikan Bahasa Indonesiausia yang inovatif dan berbasis perkembangan terkini di dalam Laboratorium


Pendidikan Bahasa Indonesia. Alat peraga yang relevan dengan pendekatan pembelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia abad ke-21, seperti loose parts, manipulatif matematika kontekstual, alat eksplorasi sains sederhana, dan media storytelling yang beragam, akan secara signifikan meningkatkan kemutakhiran laboratorium sebagai ruang simulasi lingkungan belajar Pendidikan Bahasa Indonesia yang ideal.
Prioritas kedua adalah pengintegrasian perangkat teknologi digital yang dirancang untuk konteks Pendidikan Bahasa Indonesia, seperti tablet edukatif dan kamera dokumentasi, ke dalam fasilitas laboratorium. Perangkat-perangkat ini akan memungkinkan mahasiswa untuk berlatih mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini secara kontekstual dan terstruktur, sesuai dengan tuntutan kompetensi pendidik Pendidikan Bahasa Indonesia profesional di era digital.
Prioritas ketiga adalah pengembangan sistem pengarsipan digital di ruang program studi yang dapat melengkapi sistem fisik yang sudah berjalan dengan baik. Sistem ini akan meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen sekaligus memberikan perlindungan berlapis terhadap dokumen-dokumen penting program studi.
Prioritas keempat adalah peninjauan infrastruktur digital di dalam gedung-gedung yang digunakan program studi, khususnya terkait kecukupan jaringan internet, ketersediaan titik daya listrik di ruang kuliah, dan kesiapan infrastruktur untuk mendukung model pembelajaran hybrid yang semakin banyak diadopsi oleh institusi pendidikan tinggi pasca pandemi.


F. Kemutakhiran dalam Perspektif Standar Nasional Pendidikan Tinggi
Penilaian kemutakhiran sarana dan prasarana tidak dapat dilepaskan dari kerangka standar nasional yang berlaku. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) mewajibkan setiap program studi untuk memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta mampu mendukung ketercapaian standar kompetensi lulusan yang ditetapkan. Dalam konteks ini, kemutakhiran sarana dan prasarana berkaitan langsung dengan kemampuan fasilitas yang ada dalam mendukung  ketercapaian profil lulusan


Pendidikan Bahasa Indonesia yang kompeten, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan standar instrumen akreditasi program studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), kemutakhiran laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia dinilai antara lain dari ketersediaan simulasi ruang belajar anak, alat permainan edukatif (APE) yang beragam dan relevan, serta peralatan dokumentasi dan asesmen perkembangan anak. Mengacu pada standar ini, Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang ada saat ini sudah memiliki landasan yang baik dalam bentuk perangkat teknologi dan perabot dasar, namun masih memiliki ruang pengembangan yang signifikan terutama dalam hal pengayaan koleksi alat permainan edukatif dan peralatan simulasi lingkungan belajar anak.
Kemutakhiran juga berkaitan dengan relevansi fasilitas terhadap kurikulum yang berlaku. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang mengikuti perkembangan kurikulum pendidikan anak usia dini berbasis Merdeka Belajar perlu memastikan bahwa fasilitas laboratoriumnya mendukung pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi mandiri, dan dokumentasi karya anak secara digital. Penyelarasan antara kemutakhiran kurikulum dan kemutakhiran fasilitas merupakan langkah strategis yang perlu ditempuh secara bersamaan dan terencana.


G. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian di atas, aspek kemutakhiran sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berada pada kondisi yang cukup baik dengan ruang pengembangan yang masih terbuka lebar. Prasarana gedung menunjukkan relevansi fungsi yang baik terhadap kebutuhan akademik modern, dengan konsep gedung terpadu dan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang mencerminkan pendekatan pengelolaan prasarana yang kontemporer. Sarana di laboratorium dan ruang program studi telah mencakup komponen-komponen dasar teknologi yang relevan, termasuk perangkat TIK, sistem audio visual, dan infrastruktur wifi.
Namun demikian, untuk mencapai standar kemutakhiran yang lebih tinggi dan selaras dengan perkembangan terkini dalam ilmu dan praktik pendidikan anak usia


dini, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia perlu merencanakan pengembangan fasilitas secara bertahap dan terstruktur. Pengayaan koleksi alat peraga pembelajaran anak yang inovatif, integrasi perangkat digital yang dirancang untuk konteks Pendidikan Bahasa Indonesia, pengembangan sistem pengarsipan digital, dan peningkatan infrastruktur konektivitas digital di gedung-gedung yang digunakan merupakan agenda kemutakhiran yang perlu diprioritaskan.
Langkah-langkah pengembangan ini bukan sekadar pemenuhan standar administratif, melainkan investasi nyata dalam kualitas pengalaman belajar mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia dan, pada akhirnya, dalam kualitas pendidikan yang akan mereka berikan kepada anak-anak usia dini yang menjadi tanggung jawab mereka di masa depan. Dengan fondasi fasilitas yang sudah cukup baik saat ini, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia memiliki modal yang kuat untuk melangkah menuju kemutakhiran fasilitas yang lebih penuh dan menyeluruh.
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